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Abstrak 

 

Nilai Perusahaan merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan suatu perusahaan. Dalam meningkatkan 

nilai perusahaan merupakan faktor utama serta tujuan utama perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan merupakan 

cerminan keberhasilan dalam mencapai sasaran bisnis, sekaligus menunjukkan hasil positif bagi para pemegang 

saham. Investor umumnya tertarik pada perusahaan dengan nilai yang tinggi, karena hal ini menandakan kinerja yang 

solid dan potensi keuntungan yang menjanjikan. Indikator harga pasar saham dapat memberikan gambaran jelas 

mengenai nilai perusahaan, seringkali mengisyaratkan peluang investasi yang sangat baik. Bagi para investor, nilai 

perusahaan bukan sekadar angka di pasar saham saat ini. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sub-sektor 

industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dalam pengambilan sampel, dengan total 10 perusahaan yang dijadikan objek selama periode 5 tahun, 

sehingga menghasilkan 50 data observasi. Analisis data dilakukan menggunakan metode data panel dengan bantuan 

perangkat lunak E-Views 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan profitabilitas (ROE), struktur 

modal (DER), serta kebijakan dividen (DPR) berpengaruh positif terhadap nilai Perusahaan (PBV). Secara parsial 

profitabilitas (ROE) berpengaruh positif terhadap nilai Perusahaan (PBV), sementara struktur modal (DER), serta 

kebijakan dividen (DPR) tidak berpengaruh terhadap nilai Perusahaan (PBV).  

Kata Kunci- Profitabilitas, Struktur Modal, Kebijakan Dividen, Nilai Perusahaan 

 

Abstrak 

 

Company Value is one of the important things that a company must pay attention to. Increasing company value is the 

main factor and main goal of the company. Increasing company value is a reflection of success in achieving business 

goals, while also showing positive results for shareholders. Investors are generally attracted to companies with high 

values, because this indicates solid performance and promising profit potential. Stock market price indicators can 

provide a clear picture of company value, often indicating excellent investment opportunities. For investors, company 

value is not just a number on the current stock market. The population in this study were food and beverage industry 



 

 

sub-sector companies listed on the IDX in 2019-2023. This study uses a purposive sampling technique in sampling, 

with a total of 10 companies being used as objects over a 5-year period, resulting in 50 observation data. Data analysis 

was carried out using the panel data method with the help of E-Views 13 software. The results of the study showed 

that simultaneously profitability (ROE), capital structure (DER), and dividend policy (DPR) had a positive effect on 

Company value (PBV). Partially, profitability (ROE) has a positive effect on company value (PBV), while capital 

structure (DER) and dividend policy (DPR) have a negative effect on company value (PBV).  

Keywords- Profitability, Capital Structure, Dividend Policy, Firm Value 

I. PENDAHULUAN  

Dalam menciptakan sebuah perusahaan memiliki tujuan utama yaitu mencapai keuntungan serta meningkatkan 

kesejahteraan pemilik dan investor dengan cara memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan memiliki 

keterkaitan yang sangat penting terhadap saham. Nilai perusahaan menjadi salah satu faktor penting bagi perusahaan, 

karena investor akan tertarik dengan perusahaan yang memiliki kinerja perusahaan baik (Ambarwati, 2021). Maka 

dari itu tingkat kesehjateraan pemegang saham akan sangat berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Biasanya 

perusahaan yang sudah menyandang status terbuka (tbk) secara tidak langsung menunjukkan bahwa perusahaan 

mereka adalah tempat yang tepat untuk melakukan investasi. Tujuan utama perusahaan adalah untuk meningkatkan 

nilai perusahaan demi memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham. Nilai perusahaan dapat tercermin dalam harga 

saham yang ada. Secara umum, nilai perusahaan mencerminkan persepsi atau respons investor terhadap permintaan 

dan penawaran yang dilakukan oleh perusahaan, yang sering kali berhubungan erat dengan harga saham (Hamilton & 

Pratomo, 2022). Beberapa parameter yang dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi sejauh mana Nilai 

Perusahaan, antara lain yaitu Priceì Earning Ratioì (PER), Priceì Boìoìk Valueì (PBV), Toìbin’s Q, dan Earning Peìr Shareì 

(EPS). Indikatoìr yang digunakan untuk me ìngukur nilai peìrusahaan yaitu Priceì Boìoìk Valueì (PBV). PBV meìrupakan 

rasioì keìuangan yang meìmbandingkan harga pasar saham deìngan nilai buku peìr saham, seìhingga dapat digunakan 

untuk meìnilai valuasi suatu peìrusahaan. Meìnurut (Palupi & Heìndiartoì, 2019) Keìnaikan PBV umumnya 

meìnceìrminkan peìrseìpsi poìsitif inveìstoìr teìrhadap nilai peìrusahaan, seìdangkan peìnurunan PBV dapat meìnimbulkan 

keìsan kurang baik dan beìrpoìteìnsi meìnurunkan daya tarik inveìstasi.  

Feìnoìmeìna teìrjadi pada peìrusahaan Garudafoìoìd Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) yang pada meìngacu peìrgeìrakan 

harga sahamnya seìpanjang tahun 2023, eìmiteìn GOOD ini teìlah meìngalami peìnurunan sahamnya 8,95% keì harga Rp. 

478 (CNBC Indoìneìsia, 2023). Peìnurunan fundameìntal bisnis GOOD juga teìrceìrmin pada anjloìknya angka pada rasioì 

proìfitabilitas peìrseìroìan. Maksimalisasi nilai peìrusahaan dan peìningkatan laba beìrtujuan untuk meìningkatkan 

keìseìjahteìraan para inveìstoìr, yang meìrupakan foìndasi peìnting dalam meìnjaga keìlangsungan hidup suatu peìrusahaan 

(Nugroìhoì & Mahardika, 2023). Peìnurunan yang teìrjadi pada peìrusahaan PT Indoìfoìoìd CBP Sukseìs Makmur (ICBP) 

yang meìngalami peìnurunan saham, hal teìrseìbut dikareìnakan beìban keìuangan yang tinggi seìhingga meìmbuat laba 

beìrsih eìmiteìn ini anjloìk pada tahun 2022. Hal ini dapat beìrdampak pada peìngurangan jumlah divideìn yang diteìrima 

inveìstoìr (CNBC Indoìneìsia, 2023).  Infoìrmasi neìgatif seìringkali beìrkaitan deìngan peìnurunan kineìrja keìuangan 

peìrusahaan, seìpeìrti peìnurunan laba, peìningkatan utang, atau masalah oìpeìrasioìnal. Laba meìrupakan sumbeìr utama 

peìmbayaran divideìn. Meìnurut (Putra & Dillak, 2018) Keìnaikan beìrkeìlanjutan harga saham suatu peìrusahaan dapat 

diinteìrpreìtasikan seìbagai tanda bahwa peìrusahaan teìrseìbut meìmiliki kineìrja keìuangan yang soìlid dan strateìgi bisnis 

yang eìfeìktif. Hal ini meìnunjukkan bahwa manajeìmeìn peìrusahaan beìrhasil meìnciptakan nilai tambah bagi peìmeìgang 

saham. Keìnaikan harga saham meìrupakan indikatoìr poìsitif bahwa inveìstoìr meìmiliki keìyakinan yang kuat teìrhadap 

keìmampuan peìrusahaan dalam meìnghasilkan keìuntungan di masa kini dan masa deìpan (Aminah eìt al., 2021), Hal ini 

meìnunjukkan bahwa nilai intrinsik peìrusahaan, yang meìnceìrminkan nilai fundameìntal peìrusahaan, dinilai tinggi oìleìh 

pasar.  

Beìrdasarkan feìnoìmeìna teìrseìbut, teìrdapat beìbeìrapa faktoìr yang meìmpeìngaruhi nilai peìrusahaan, aspeìk peìrtama 

yaitu Proìfitabilitas. Meìnurut (Atmikasari eìt al., 2020) Proìfitabilitas meìrupakan hasil akhir dari seìrangkaian keìbijakan 

dan keìputusan yang diambil suatu peìrusahaan. Proìfitabilitas beìrfungsi untuk meìnunjukkan koìndisi keìuangan suatu 

peìrusahaan (Palupi & Heìndiartoì, 2019) keìtika koìndisi keìuangan suatu peìrusahaan meìmbaik maka dapat dikatakan 

kineìrja peìrusahaan teìrseìbut meìmbaik dan inveìstoìr meìmpeìroìleìh reìturn yang leìbih beìsar. Rasioì proìfitabilitas yang 

digunakan adalah Reìturn On Equity (ROE). Pasalnya hal ini me ìnunjukkan seìbeìrapa beìsar keìuntungan yang dipeìroìleìh 



 

 

peìmeìgang saham atas inveìstasi meìreìka di suatu peìrusahaan, dibandingkan deìngan toìtal moìdal yang meìreìka 

inveìstasikan (Putra & Dillak, 2018).  Peìneìlitian (Zam, 2018) dan (Weìlly eìt al., 2019) meìngatakan bahwa Proìfitabilitas 

beìrpeìngaruh seìcara signifikan teìrhadap nilai peìrusahaan, yang artinya jika proìfitabilitas tinggi maka akan meìmbeìrikan 

sinyal poìsitif teìrhadap para inveìstoìr yang meìnandakan bahwa meìnghasilkan koìndisi yang meìnguntungkan. Seìmeìntara 

(Marbun & Meìsrawati, 2022) bahwa variabeìl proìfitabilitas tidak beìrpeìngaruh seìcara signifikan teìrhadap nilai 

peìrusahaan. 

Faktoìr keìdua yaitu, Struktur Moìdal. Meìnurut (Alifian & Susiloì, 2024) struktur moìdal yaitu peìrbandingan atau 

hubungan antara sumbeìr peìndanaan jangka panjang suatu peìrusahaan, yaitu utang dan eìkuitas. Struktur moìdal juga 

hasil dari keìputusan peìndanaan yang diambil oìleìh peìrusahaan dalam meìneìntukan apakah akan meìnggunakan utang 

atau eìkuitas untuk meìndanai seìmua aktivitas dan oìpeìrasioìnalnya (Salsabila & Suzan, 2023). Struktur moìdal, yang 

diukur deìngan Deìbt toì Equity Ratioì (DER), dapat meìmeìngaruhi nilai peìrusahaan, baik meìningkat maupun meìnurun. 

Peìndanaan oìpeìrasioìnal peìrusahaan yang meìnggunakan utang seìbagai sumbeìr peìmbiayaan beìrpeìran dalam hal ini. 

(Nuralifah & Wardoìyoì, 2023). Keìtika peìrusahaan meìngambil utang dalam jumlah yang leìbih beìsar, maka angsuran 

dan bunga yang harus dibayar juga akan meìningkat. Meìnurut (Kusumawati & Roìsady, 2018) Jika seìmakin tinggi 

proìpoìrsi pada hutang, maka seìmakin beìsar proìpoìrsi pada struktur moìdalnya seìhingga seìmakin tinggi nilai peìrusahaan. 

Seìmeìntara (Mangoìndu & Diantimala, 2016) meìngasumsikan jika seìmakin tinggi tingkat utang maka meìngakibatkan 

risikoì tinggi yang dihadapi oìleìh peìrusahaan, maka tingginya tingkat pada utang akan meìnyeìbabkan risikoì 

keìbangkrutan pada peìrusahaan, yang beìrarti meìnyatakan bahwa struktur moìdal beìrpeìngaruh neìgativeì teìrhadap nilai 

peìrusahaan.  

Faktoìr keìtiga yaitu, Keìbijakan Divideìn. Keìbijakan divideìn beìrkaitan deìngan keìputusan meìngeìnai seìbeìrapa beìsar 

laba yang dihasilkan oìleìh peìrusahaan yang akan diumumkan keìpada para peìmeìgang saham (Piristina & Khairunnisa, 

2019). Meìnurut (Sukirni, 2012) Dalam keìbijakan divideìn, peìrusahaan meìneìntukan pilihan antara me ìndistribusikan 

keìuntungan keìpada peìmeìgang saham dalam beìntuk divideìn atau meìnginveìstasikannya keìmbali seìbagai laba ditahan. 

Nilai peìrusahaan di mata inveìstoìr teìrceìrmin dari keìmampuan peìrusahaan meìmbayar divideìn. Divideìn yang beìsar 

ceìndeìrung meìnaikkan harga saham dan nilai peìrusahaan, seìbaliknya divideìn keìcil ceìndeìrung meìnurunkannya 

(Hamiltoìn & Pratoìmoì, 2022). Hal teìrseìbut juga seìjalan deìngan (Sugiartoì, 2002) meìngatakan bahwa Keìbijakan 

Divideìn beìrpeìngangruh seìcara poìsitif  deìngan nilai peìrusahaan, yang artinya jika peìmbagian divideìn seìmakin tinggi 

maka nilai peìrusahaan juga akan seìmakin tinggi, beìgitu juga seìbaliknya. Seìmeìntara hasil peìneìlitian peìneìlitian 

(Piristina & Khairunnisa, 2019) meìngatakan bahwa keìbijakan divideìn beìrpeìngaruh neìgativeì teìrhadap nilai 

peìrusahaan.  

 

II. TINJAUAN LITERATUR  

A. Dasar Teìoìri  

1. Teìoìri Sinyal (Signalling Theìoìry) 

Meìnurut (Hamiltoìn & Pratoìmoì, 2022) Teìoìri Sinyal (Signalling Theìoìry) meìngawasi cara inveìstoìr meìlihat 

peìrusahaan adalah tujuan utama manajeìmeìn dalam meìngirimkan sinyal. Manajeìmeìn peìrusahaan meìnggunakan 

infoìrmasi teìrteìntu teìntang saham peìrusahaan untuk meìmbeìrikan sinyal atau peìtunjuk keìpada inveìstoìr dalam 

meìngambil keìputusan inveìstasi. Infoìrmasi yang poìsitif ceìndeìrung meìningkatkan minat dan keìpeìrcayaan inveìstoìr, 

meìndoìroìng meìreìka untuk beìrinveìstasi leìbih banyak dan meìmbeìdakan peìrusahaan yang beìrkualitas baik dari yang 

kurang baik. Seìbaliknya, infoìrmasi yang neìgatif dapat meìnurunkan minat inveìstoìr, yang beìrpoìteìnsi meìnimbulkan 

dampak yang kurang baik bagi nilai pe ìrusahaan. Deìngan meìmbeìrikan sinyal yang teìpat, manajeìmeìn beìrharap akan 

meìningkatkan nilai peìrusahaan di hadapan (mata) publik, meìnarik inveìstoìr baru, dan meìmpeìrmudah peìndanaan. 

Signalling theìoìry meìneìkankan bahwa infoìrmasi yang dibeìrikan peìrusahaan adalah alat koìmunikasi yang sangat 

peìnting untuk meìnarik inveìstoìr (Atmikasari eìt al., 2020).  

2. Nilai Peìrusahaan  

Tujuan utama peìrusahaan adalah untuk meìningkatkan nilai peìrusahaan deìmi meìmaksimalkan keìseìjahteìraan 

peìmeìgang saham. Nilai peìrusahaan dapat teìrceìrmin dalam harga saham yang ada. Seìcara umum, nilai peìrusahaan 

meìnceìrminkan peìrseìpsi atau reìspoìns inveìstoìr teìrhadap peìrmintaan dan peìnawaran yang dilakukan oìleìh peìrusahaan, 



 

 

yang seìring kali beìrhubungan eìrat deìngan harga saham (Hamiltoìn & Pratoìmoì, 2022). Nilai peìrusahaan meìrupakan 

reìfleìksi dari pandangan inveìstoìr meìngeìnai keìbeìrhasilan peìrusahaan dalam meìmanfaatkan sumbeìr daya yang 

dimilikinya (Zuraida, 2019) harga saham, seìbagai indikatoìr utama nilai pasar, se ìringkali digunakan seìbagai toìloìk ukur 

untuk meìnilai peìrseìpsi teìrseìbut. Keìtika nilai peìrusahaan tinggi, ini meìnunjukkan bahwa inveìstoìr yakin bahwa 

peìrusahaan teìrseìbut tidak hanya mampu me ìnghasilkan keìuntungan yang baik saat ini, teìtapi juga meìmiliki poìteìnsi 

untuk teìrus meìnciptakan nilai tambah bagi pe ìmeìgang saham di masa deìpan. Harga saham yang teìrcatat di bursa eìfeìk 

dapat dianggap seìbagai reìfleìksi dari nilai pasar yang dibeìrikan oìleìh inveìstoìr teìrhadap peìrusahaan teìrseìbut.  

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

     𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚    
 (Seìlvy & Esra, 2022) 

3. Proìfitabilitas 

Meìnurut (Pranidia & Mahardika, 2021) Proìfitabilitas meìreìpreìseìntasikan keìmampuan peìrusahaan dalam 

meìnghasilkan keìuntungan meìlalui aktivitas peìnjualan, peìngeìloìlaan aseìt, dan peìmanfaatan moìdal yang dimiliki. 

Proìfitabilitas pada peìrusahaan yang tinggi meìnunjukkan bahwa suatu peìrusahaan dapat meìngeìloìla biaya deìngan baik, 

meìnghasilkan peìndapatan yang cukup, dan meìnghasilkan laba yang beìrkeìlanjutan. Keìtika laba yang dipeìroìleìh 

peìrusahaan meìningkat, kineìrja peìrusahaan juga meìnjadi leìbih baik. Hal ini meìnunjukkan bahwa nilai peìrusahaan 

tinggi, seìhingga meìnarik minat inveìstoìr untuk beìrinveìstasi di peìrusahaan teìrseìbut(Aminah eìt al., 2018).  

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

   𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 𝑥 100%   (Putra & Dillak, 2018) 

 

4. Struktur Moìdal  

Meìnurut (Alifian & Susiloì, 2024) struktur moìdal yaitu peìrbandingan atau hubungan antara sumbeìr peìndanaan 

jangka panjang suatu peìrusahaan, yaitu utang dan eìkuitas yang teìrceìrmin dalam lapoìran keìuangan akhir tahun 

peìrusahaan. (Alifian & Susiloì, 2024) meìlanjutkan moìdal saham dan laba ditahan meìrupakan koìmpoìneìn moìdal seìndiri 

peìrusahaan. Apabila peìndanaan inteìrnal peìrusahaan masih deìfisit, maka peìrusahaan dapat meìmpeìrtimbangkan untuk 

meìmpeìroìleìh peìndanaan eìksteìrnal meìlalui utang. (Rasyid eìt al., 2022) meìngatakan struktur moìdal yang ideìal adalah 

keìtika peìrusahaan meìmiliki peìrbandingan yang teìpat antara uang yang beìrasal dari peìmilik (moìdal seìndiri) dan uang 

yang dipinjam (utang). Koìmbinasi yang teìpat ini akan meìmbuat nilai peìrusahaan meìnjadi maksimal, seìhingga harga 

sahamnya juga ceìndeìrung naik. (Rasyid eìt al., 2022) meìlanjutkan keìmbali bahwa, peìnggunaan utang juga meìmbawa 

risikoì keìbangkrutan yang dapat me ìngakibatkan timbulnya biaya tambahan seìpeìrti biaya hukum dan peìnurunan nilai 

aseìt peìrusahaan saat dijual dalam koìndisi teìrdeìsak.  

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠  

             𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠         
  (Wardoìyoì & Fauziah, 2024) 

5. Keìbijakan Divideìn  

Meìnurut (Sukirni, 2012) Keìbijakan Divideìn beìrkaitan deìngan pilihan peìrusahaan untuk meìndistribusikan laba 

keìpada peìmeìgang saham dalam beìntuk divideìn atau meìnahannya seìbagai laba ditahan. Coìntoìhnya seìpeìrti poìtoìngan-

poìtoìngan kueì dibagikan keìpada peìmilik kueì (peìmeìgang saham) seìbagai divideìn, yang beìrarti peìrusahaan meìmbeìrikan 

seìbagian dari keìuntungannya keìpada para peìmeìgang saham. (Sukirni, 2012) meìlanjutkan Keìbijakan atas peìmbayaran 

divideìn meìrupakan suatu keìputusan yang sangat peìnting bagi suatu peìrusahaan. Adapun keìputusan yang teìpat akan 

meìmbantu peìrusahaan meìncapai tujuan jangka panjangnya sambil me ìmuaskan para peìmeìgang saham. Peìrusahaan 

yang mampu meìmbagikan divideìn meìnunjukkan bahwa keìmampuan teìrseìbut didukung oìleìh tingginya laba yang 

dipeìroìleìh peìrusahaan (Aminah eìt al., 2018).  

𝐷𝑃𝑅 =
  𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 

         𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒      
 (Piristina & Khairunnisa, 2019) 

 

 

 



 

 

B. Keìrangka Peìmikiran  

1. Peìngaruh Proìfitabilitas Teìrhadap Nilai Peìrusahaan 

Meìnurut (Pranidia & Mahardika, 2021) Proìfitabilitas meìreìpreìseìntasikan keìmampuan peìrusahaan dalam 

meìnghasilkan keìuntungan meìlalui aktivitas peìnjualan, peìngeìloìlaan aseìt, dan peìmanfaatan moìdal yang dimiliki. 

Proìfitabilitas pada peìrusahaan yang tinggi meìnunjukkan bahwa suatu peìrusahaan dapat meìngeìloìla biaya deìngan baik, 

meìnghasilkan peìndapatan yang cukup, dan meìnghasilkan laba yang be ìrkeìlanjutan. Beìrdasarkan tinjauan teìoìri dan 

peìneìlitian teìrdahulu dapat disimpulkan bahwa Proìfitabilitas beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap nilai peìrusahaan, hal ini 

seìjalan deìngan peìneìlitian teìrdahulu yang dilakukan oìleìh (Wardoìyoì & Fauziah, 2024) seìrta (Tamba eìt al., 2020) yang 

meìnunjukkan bahwa proìfitabilitas beìrpeìngaruh seìcara poìsitif teìrhadap nilai peìrusahaan.   

H2: Proìfitabilitas seìcara parsial beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap nilai peìrusahaan pada peìrusahaan sub-seìktoìr 

makanan dan minuman teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoìneìsia tahun 2019-2023. 

 

2. Peìngaruh Struktur moìdal Teìrhadap Nilai Peìrusahaan 

Meìnurut (Alifian & Susiloì, 2024) Struktur moìdal meìrujuk pada bagaimana peìrusahaan meìmbiayai oìpeìrasinya 

dalam jangka panjang, meìlalui koìmbinasi beìrbagai sumbeìr peìndanaan, yaitu utang dan eìkuitas yang teìrceìrmin dalam 

lapoìran keìuangan akhir tahun peìrusahaan. (Nugroìhoì & Mahardika, 2023) Peìrusahaan yang me ìmiliki struktur moìdal 

yang beìsar meìmiliki keìwajiban beìsar untuk meìngeìmbalikan moìdal keìpada kreìditur seìceìpat mungkin. Hal ini 

diseìbabkan oìleìh fakta bahwa moìdal yang beìrasal dari pinjaman akan meìlibatkan peìmbayaran bunga keìpada kreìditur. 

Beìban bunga utang dapat meìmpeìngaruhi keìuntungan peìrusahaan, yang pada gilirannya dapat meìnurunkan pandangan 

inveìstoìr teìrhadap peìrusahaan teìrseìbut. Tinjauan teìoìri dan peìneìlitian seìbeìlumnya meìnyimpulkan bahwa Struktur 

Moìdal meìmiliki dampak neìgatif teìrhadap Nilai Peìrusahaan, hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian (Widnyana & Budiyasa, 

2020) seìrta (Mahanani & Kartika, 2022) keìsimpulannya, struktur moìdal beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap nilai 

peìrusahaan. 

H3: Struktur moìdal seìcara parsial beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap nilai peìrusahaan pada peìrusahaan sub-seìktoìr 

makanan dan minuman teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoìneìsia tahun 2019-2023. 

 

3. Peìngaruh Keìbijakan divideìn Teìrhadap Nilai Peìrusahaan 

Meìnurut (Sukirni, 2012) Keìbijakan divideìn adalah keìputusan peìrusahaan untuk meìmilih antara meìmbagikan 

keìuntungan seìbagai divideìn keìpada peìmeìgang saham atau me ìnahannya seìbagai laba ditahan. Coìntoìhnya seìpeìrti 

poìtoìngan-poìtoìngan kueì dibagikan keìpada peìmilik kueì (peìmeìgang saham) seìbagai divideìn, yang beìrarti peìrusahaan 

meìmbeìrikan seìbagian dari keìuntungannya keìpada para peìmeìgang saham. (Sukirni, 2012) meìlanjutkan Keìbijakan atas 

peìmbayaran divideìn meìrupakan suatu keìputusan yang sangat peìnting bagi suatu peìrusahaan. Adapun keìputusan yang 

teìpat akan meìmbantu peìrusahaan meìncapai tujuan jangka panjangnya sambil me ìmuaskan para peìmeìgang saham. 

(Seìlvy & Esra, 2022) Divideìn meìrupakan bagian keìuntungan peìrusahaan yang dialoìkasikan bagi peìmeìgang saham, 

seìmakin tinggi laba peìrusahaan, seìmakin beìsar pula keìmungkinan divideìn yang diteìrima inveìstoìr. Tinjauan teìoìri dan 

peìneìlitian seìbeìlumnya meìnyimpulkan bahwa keìbijakan divideìn meìmiliki peìngaruh poìsitif yang signifikan teìrhadap 

nilai peìrusahaan, hasil peìneìlitian ini seìlaras deìngan peìneìlitian yang dilakukan (Seìlvy & Esra, 2022) yang meìnunjukkan 

bahwa keìbijakan divideìn beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap nilai peìrusahaan.  

H4: Keìbijakan divideìn seìcara parsial beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap nilai peìrusahaan pada pe ìrusahaan sub-

seìktoìr makanan dan minuman teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoìneìsia tahun 2019-2023. 

 



 

 

 

Gambar 2.1  Keìrangka Peìmikiran 

Sumbeìr: dioìlah oìleìh peìnulis (2025) 

 

III.METODOLOGI PENELITIAN 

Meìtoìdeì peìneìlitian adalah seìrangkaian langkah sisteìmatis yang meìlibatkan peìngumpulan data, analisis data, dan 

inteìrpreìtasi data untuk meìncapai tujuan peìneìlitian (Sugiyoìnoì, 2019:2). Meìtoìdeì peìneìlitian yang akan digunakan dalam 

peìneìlitian ini yaitu meìtoìdeì kuantitatif. Meìnurut (Sugiyoìnoì, 2019:16) Meìtoìdeì kuantitatif teìlah meìnjadi paradigma 

doìminan dalam peìneìlitian seìlama beìrtahun-tahun, seìhingga dianggap seìbagai meìtoìdeì tradisioìnal. Meìtoìdeì ini 

dikateìgoìrikan seìbagai poìsitivistik kareìna beìrakar pada pandangan filsafat poìsitivismeì. . Peìneìliti meìmbatasi ruang 

lingkup peìneìlitiannya deìngan meìneìntukan karakteìristik khusus dari poìpulasi ini (Sugiyoìnoì, 2019:126). Poìpulasi yang 

digunakan dalam peìneìlitian ini adalah peìrusahaan subseìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Efeìk 

Indoìneìsia peìrioìdeì 2018-2022. Meìnurut (Sugiyoìnoì, 2019:127) Sampeìl adalah bagian reìpreìseìntatif dari poìpulasi yang 

leìbih beìsar. Keìtika poìpulasi teìrlalu beìsar untuk diteìliti seìcara keìseìluruhan, kita dapat meìngambil sampeìl untuk 

meìndapatkan infoìrmasi yang cukup akurat teìntang poìpulasi teìrseìbut. Sampeìl dalam peìneìlitian ini meìnggunakan teìknik 

purpoìsiveì sampling. Purpoìsiveì Sampling adalah teìknik peìneìntuan sampeìl deìngan peìrtimbangan teìrteìntu (Sugiyoìnoì, 

2019:133).  

Tabeìl 3.1 Kriteìria Sampeìl Peìneìlitian 

Noì Kriteìria Peìngambilan Sampeìl Jumlah 

1 Peìrusahaan sub seìktoìr makanan dan minuman sudah teìrdaftar 

pada BEI tahun 2019-2023. 

30  

2  Peìrusahaan sub seìktoìr makanan dan minuman yang tidak 

koìnsisteìn meìlapoìrkan dan meìmpublikasi lapoìran keìuangan 

peìrusahaannya seìlama tahun 2019 hingga 2023.  

(2) 

3 Peìrusahaan sub seìktoìr makanan dan minuman yang tidak 

koìnsisteìn meìmbagikan divideìn seìlama tahun 2019-2023. 

(18) 

Jumlah Sampeìl Peìneìlitian 10 

Jumlah Peìrioìdeì Peìneìlitian (2019-2023) 5 

Jumlah Obseìrvasi Peìneìlitian (10x5) 50 

Sumbeìr: dioìlah oìleìh peìnulis (2025) 



 

 

Dalam peìneìlitian ini meìnggunakan meìtoìdeì reìgreìsi data paneìl untuk meìnguji peìngaruh Proìfitability, Capital Structureì, 

dan  Divideìnd Poìlicy teìrhadap Firm Valueì pada peìrusahaan sub-seìktoìr industri makanan dan minuman yang te ìrdaftar 

di BEI tahun 2019-2023. Beìrikut adalah peìrsamaan yang digunakan:  

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑃𝑅 + 𝛽2𝑆𝑀 +  𝛽3𝐾𝐷 + 𝑒 

 Keìteìrangan:  

   Y   : Nilai Peìrusahaan  

  α  : Koìnstanta  

  β_1-β_3 : Koìeìfisieìn Reìgreìsi Variabeìl Indeìpeìndeìn 

  PR  : Proìfitabilitas  

  SM   : Struktur Moìdal  

  KD   : Keìbijakan Divideìn  

  eì  : Erroìr 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deìskriptif 

Tabeìl 4. 1 Hasil Statistik Deìskriptif 

Variabeìl Meìan Min Max Std Deìv 

PBV 2,3632 0,35 6,73 1,59871178 

ROE 0,13457581 0,04980946 0,27118387 0,05244988 

DER 0,85233433 0,10854189 2,46499315 0,60651543 

DPR 0,62008173 0,12 3,97727273 0,68803761 

Sumbeìr: Output data dioìlah oìleìh peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan tableì 4.1 diatas, dapat ditarik keìsimpulan  

1. Nilai rata-rata proìfitabilitas seìbeìsar 0,13457581. Keìtika standar deìviasi keìcil, data ceìndeìrung meìngumpul di 

seìkitar nilai rata-rata, meìnandakan koìnsisteìnsi atau keìseìragaman data. Namun, jika standar de ìviasi beìsar, data 

teìrseìbar leìbih jauh dari rata-rata, meìnunjukkan keìtidakseìragaman atau variabilitas yang signifikan. Standar 

deìviasi nilai proìfitabilitas seìbeìsar 0,05244988 ini meìnandakan bahwa data kurang be ìrvariasi atau bisa diseìbut 

data beìrsifat hoìmoìgeìn. Nilai teìreìndah seìbeìsar 0,049 Seìmeìntara nilai teìrtinggi proìfitabilitas seìbeìsar 0,271.  

2. Nilai teìreìndah seìbeìsar 0,1085, seìmeìntara nilai teìrtinggi struktur moìdal seìbeìsar 2,4649. Nilai rata-rata struktur 

moìdal yaitu seìbeìsar 0,85233433. Seìmeìntara standar deìviasi struktur moìdal yaitu seìbeìsar 0,60651543 maka hal 

ini meìnunjukkan bahwa data kurang be ìrvariasi dan data tidak te ìrlalu meìnyeìbar yang meìnandakan bahwa data 

teìrseìbut cukup koìnsisteìn.  

3. Variabeìl keìbijakan divideìn, nilai teìreìndah seìbeìsar 0,12000. Seìmeìntara nilai teìrtinggi keìbijakan divideìn seìbeìsar 

3,9772. Nilai rata-rata keìbijakan divideìn yaitu seìbeìsar 0,62008173. Seìmeìntara standar deìviasi keìbijakan divideìn 

yaitu seìbeìsar 0,68803761 maka hal ini me ìnandakan bahwa data te ìrseìbsar luas dari data dan datanya sangat 

beìrvariasi.  

4. Pada Variabeìl deìpeìndeìn yaitu nilai peìrusahaan, nilai minimum yaitu se ìbeìsar 0,35. Seìmeìntara nilai maximum 

yaitu seìbeìsar 6,73. Nilai rata-rata (meìan) pada nilai peìrusahaan yaitu 2,3632, seìmeìntara standar deìviasinya yaitu 

seìbeìsar 1,59871178 yang meìnandakan bahwa data kurang be ìrvariasi atau data be ìrsifat hoìmoìgeìn atau 

beìrkeìloìmpoìk.  

B. Uji Asumsi Klasik 

Meìnurut (Basuki, 2021) dalam reìgreìsi lineìar yang meìnggunakan meìtoìdeì Ordinary Leìast Squareìd (OLS), teìrdapat 

seìrangkaian peìngujian yang dikeìnal seìbagai uji asumsi klasik. Uji-uji ini beìrtujuan untuk meìmastikan bahwa moìdeìl 

reìgreìsi yang dihasilkan valid dan dapat diandalkan. Uji asumsi klasik te ìrseìbut meìliputi uji Linieìritas, Noìrmalitas, 

Multikoìlinieìritas, Heìteìroìskeìdastisitas, dan Autoìkoìreìlasi. Meìngingat peìneìlitian ini meìnggunakan reìgreìsi data paneìl, 

maka hanya uji Multikoìlineìaritas dan Heìteìroìskeìdastisitas yang dianggap re ìleìvan untuk dilakukan (Basuki, 2021). 

 

  



 

 

1. Uji Multikoìlineìaritas 

Tabeìl 4.2 Hasil Uji Asumsi Multikoìlineìaritas 

 
Sumbeìr : Output Evieìws 13 (dioìlah oìleìh peìnulis, 2025) 

Beìrdasarkan nilai Varianceì Inflatioìn Factoìr (VIF) yang dipeìroìlah seìpeìrti teìrlihat pada tabeìl 4.2 diatas 

meìnunjukkan bahwa tidak ada koìreìlasi yang kuat antara variabeìl Proìfitabilitas (ROE), Struktur Moìdal (DER), dan 

Keìbijakan Divideìn (DPR), dimana teìrlihat bahwa nilai VIF dari keìtiga variabeìl indeìpeìndeìnt leìbih keìcil atau leìbih 

reìndah dari 10 seìpeìrti hasilnya (1,201, 1,017, dan 1,217) maka dapat disimpulkan bahwa tidak teìrdapat geìjala 

multikoìlinieìritas diantara keìtiga variabeìl indeìpeìndeìnt.  

2. Uji Heìteìroìskeìdastisitas 

Tabeìl 4.3 Hasil Uji Asumsi Heìteìroìskeìdastisitas 

 
Sumbeìr: Output Evieìws 13, data dioìlah oìleìh peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan dari hasil yang sudah teìrsaji pada tabeìl diatas, dapat disimpulkan bahwa moìdeìl reìgreìsi teìrbeìbas dari 

masalah heìteìroìskeìdastisitas, dan dari hasil teìrseìbut meìnunjukkan bahwa nilai proìbabilitas chi-squareì seìbeìsar 0,8642 

yang meìnandakan bahwa hasilnya leìbih beìsar dari 0,05, seìhingga asumsi heìteìroìskeìdastisitas untuk dilakukan 

peìngujian reìgreìsi teìlah teìrpeìnuhi.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Peìmilihan Moìdeìl Reìgreìsi Data Paneìl  

1. Uji Choìw  

Tabeìl 4. 4 Hasil Uji Choìw 

 
Sumbeìr: Output Evieìws 13, data dioìlah oìleìh peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan pada tabeìl 4.4 diatas dipeìroìleìh nilai proìbabilitas Chi-squareì < 0,05 yaitu 0.0000, seìhingga dapat 

disimpulkan bahwa maka H₁ diteìrima dan Hoì ditoìlak, maka moìdeìl yang teìrpilih adalah Fixeìd Effeìct Moìdeìl 

(FEM). 

2. Uji Hausman 

Tabeìl 4. 5 Hasil Uji Hausman 

 
Sumbeìr: Output Evieìws 13, data dioìlah oìleìh peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan gambar 4.5 nilai proìbabilitas Chi-squareì yaitu 0,1224 yang artinya > 0,05 maka dapat disimpulkan 

Hoì diteìrima dan H₁ ditoìlak, seìhingga moìdeìl teìrbaik yang dipilih adalah Randoìm Effeìct Moìdeìl (REM). 

  



 

 

D. Hasil Analisis Reìgreìsi Data Paneìl  

Tabeìl 4. 6 Hasil Uji Randoìm Effeìct Moìdeìl 

 
Sumbeìr: Output Evieìws 13, data dioìlah oìleìh peìnulis (2025) 

Seìteìlah dilakukan peìngoìlahan data seìbagai beìrikut, maka dipeìroìleìh reìgeìrsi linieìr seìbagai beìrikut: 

 

Nilai Peìrusahaan = 1.385418 + 11.63009 Proìfitabilitas – 0.724998 Struktur Moìdal + 0.049338 Keìbijakan 

Divideìn 

 

Keìteìrangan :  

Y   : Nilai Peìrusahaan   

X1  : Proìfitabilitas  

X2   : Struktur Moìdal  

X3   : Keìbijakan Divideìn  

eì  : Erroìr  

  



 

 

E. Peìngujian Hipoìteìsis  

1. Uji Koìeìfisieìn Deìteìrminasi (R2) 

Tabeìl 4. 7 Hasil Uji Koìeìfisieìn deìteìrminasi (R²) 

 
Sumbeìr: Output Evieìws 13, data dioìlah oìleìh peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan tabeìl 4.7, nilai Adjusteìd R-squareìd yang dipeìroìleìh adalah 0.268894 atau 26,53%. Ini 

meìngindikasikan bahwa variabeìl indeìpeìndeìn, yaitu proìfitabilitas, struktur moìdal, dan keìbijakan divideìn mampu 

meìnjeìlaskan seìkitar 26,53% dari variabeìl deìpeìndeìn yaitu nilai peìrusahaan. Sisanya, seìbeìsar 73,47%, dijeìlaskan 

oìleìh variabeìl lain di luar lingkup peìneìlitian ini.  

  

2. Uji Simultan (F)  

Tabeìl 4. 8 Hasil Uji Simultan (F) 

 

Sumbeìr: Output Evieìws 13, data dioìlah oìleìh peìnulis (2025) 

Beìrdasarkan tabeìl 4.8 diatas, dapat dikeìtahui bahwa nilai Proìbability (F- statistic) adalah 0.000622 < 0.05, 

maka HO ditoìlak dan H1 diteìrima. Seìhingga, dapat disimpulkan bahwa seìcara beìrsama-sama (simultan) 

proìfitabilitas, struktur moìdal, dan keìbijakan divideìn meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap nilai peìrusahaan. 

3. Uji Parsial (T)  

Tabeìl 4. 9 Hasil Uji Parsial (t) 

 

Sumbeìr: Output Evieìws 13, data dioìlah oìleìh peìnulis (2025) 

Beìrdasrkan tabeìl dari hasil uji parsial (t) diatas, maka dapat disimpulkan seìbagai beìrikut:  

1. Proìfitabilitas teìrhadap nilai peìrusahaan teìrlihat tingkat signifikan 0.0002 yaitu leìbih keìcil dari 0.05 (0.0002 

< 0.05) maka H0 ditoìlak atau deìngan kata lain proìfitabilitas beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap nilai peìrusahaan.  



 

 

2. Struktur moìdal teìrhadap nilai peìrusahaan teìrlihat tingkat signifikan 0.0899  yaitu leìbih beìsar dari 0.05 (0.0899 

> 0.05) maka Hoì diteìrima atau deìngan kata lain struktur moìdal tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap nilai 

peìrusahaan.  

3. Keìbijakan divideìn teìrhadap nilai peìrusahaan teìrlihat tingkat signifikan 0.7863 yaitu leìbih beìsar dari 0.05 

(0.7863 > 0.05) maka Hoì diteìrima atau deìngan kata lain keìbijakan divideìn tidak beìrpeìngaruh signifikan 

teìrhadap nilai peìrusahaan.  

 

F. Peìmbahasan 

1. Peìngaruh Proìfitabilitas, Struktur Moìdal, dan Keìbijakan Divideìn Teìrhadap Nilai Peìrusahaan  

Beìrdasarkan hasil pada tabeìl 4.8 yaitu Uji Simultan (F) yang teìlah dilakukan oìleìh peìnulis meìnjeìlaskan bahwa 

nilai Proìb (F-Statistics) signifikan seìbeìsar 0.000622 < 0.05. Hasil teìrseìbut meìngindikasikan bahwa Proìfitabilitas, 

Struktur Moìdal, dan Keìbijakan Divideìn seìcara simultan beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap nilai peìrusahaan pada 

peìrusahaan subseìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoìneìsia (BEI) pada peìrioìdeì 2019-

2023.  

2. Peìngaruh ProìfitabilitasTeìrhadap Nilai Peìrusahaan 

 Beìrdasarkan hasil uji signifikan parameìteìr individu uji parsial (uji t) meìnunjukkan bahwa variabeìl 

proìfitabilitas yang diukur deìngan meìnggunakan Reìturn On Equity (ROE) meìmiliki nilai proìbabilitas signifikan 

seìbeìsar 0.0002. Nilai teìrseìbut leìbih reìndah dbandingkan deìngan 0,05 deìngan toìtal koìeìfisieìn 12.06717. Hal teìrseìbut 

dapat disimpulkan bahwa H0.1 ditoìlak dan H1.1 diteìrima, yang beìrarti proìfitabilitas beìrpeìngaruh seìcara parsial 

teìrhadap nilai peìrusahaan pada peìrusahaan subseìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Efeìk 

Indoìneìsia (BEI) pada peìrioìdeì 2019-2023.  

3. Peìngaruh Struktur Moìdal Teìrhadap Nilai Peìrusahaan 

Beìrdasarkan hasil uji signifikan parameìteìr individu uji parsial (uji t) meìnunjukkan bahwa variabeìl struktur 

moìdal yang diukur deìngan meìnggunakan Deìbt Equity Ratioì (DER) meìmiliki nilai proìbabilitas signifikan seìbeìsar 

0.0899. Nilai teìrseìbut leìbih beìsar dbandingkan deìngan 0,05 deìngan toìtal koìeìfisieìn -0.850847. Hal teìrseìbut dapat 

disimpulkan bahwa H0.2 diteìrima dan H1.2 ditoìlak, yang beìrarti struktur moìdal tidak beìrpeìngaruh seìcara parsial 

teìrhadap nilai peìrusahaan pada peìrusahaan subseìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Efeìk 

Indoìneìsia (BEI) pada peìrioìdeì 2019-2023.  

4. Peìngaruh Keìbijakan Divideìn Teìrhadap Nilai Peìrusahaan  

Beìrdasarkan hasil uji signifikan parameìteìr individu uji parsial (uji t) meìnunjukkan bahwa variabeìl keìbijakan 

divideìn yang diukur deìngan meìnggunakan Divideìnd Payoìut Ratioì (DPR) meìmiliki nilai proìbabilitas signifikan 

seìbeìsar 0.7863. Nilai teìrseìbut leìbih beìsar dbandingkan deìngan 0,05 deìngan toìtal koìeìfisieìn -0.308716. Hal teìrseìbut 

dapat disimpulkan bahwa H0.3 diteìrima dan H1.3 ditoìlak, yang beìrarti keìbijakan divideìn tidak beìrpeìngaruh seìcara 

parsial teìrhadap nilai peìrusahaan pada peìrusahaan subseìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Efeìk 

Indoìneìsia (BEI) pada peìrioìdeì 2019-2023.  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Keìsimpulan  

Beìrdasarkan hasil peìngujian simultan, proìfitabilitas, struktur moìdal, dan keìbijakan divideìn beìrpeìngaruh teìrhadap 

nilai peìrusahaan pada peìrusahaan subseìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoìneìsia (BEI) pada 

peìrioìdeì 2019-2023.  

Beìrdasarkan Uji Parsial (t):  

a. Beìrdasarkan hasil peìngujian parsial, proìfitabilitas beìrpeìngaruh teìrhadap nilai peìrusahaan pada 

peìrusahaan subseìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoìneìsia (BEI) pada peìrioìdeì 

2019-2023.  

b. Beìrdasarkan hasil peìngujian parsial, struktur moìdal tidak beìrpeìngaruh teìrhadap nilai peìrusahaan pada 

peìrusahaan subseìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoìneìsia (BEI) pada peìrioìdeì 

2019-2023.  

c. Beìrdasarkan hasil peìngujian parsial, keìbijakan divideìn tidak beìrpeìngaruh teìrhadap nilai peìrusahaan pada 

peìrusahaan subseìktoìr makanan dan minuman yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoìneìsia (BEI) pada peìrioìdeì 

2019-2023.  

 



 

 

2. Saran  

A. Aspeìk Teìoìritis  

Beìrdasarkan hasil kajian, maka peìneìliti bisa meìmbeìrikan saran guna reìfeìreìnsi kajian seìlanjutnya seìbagai beìrikut: 

Dalam peìneìlitian ini diteìmukan bahwa hanya satu variabeìl beìbas teìrbukti meìmeìngaruhi nilai peìrusahaan yaitu variabeìl 

proìfitabilitas. Dua variabeìl lainnya yaitu struktur moìdal keìbijakan divideìn tidak beìrpeìngaruh, hal ini dimungkinkan 

kareìna teìrbatasnya jumlah sampeìl peìneìlitian dan peìndeìknya peìrioìdeì peìneìlitian. Untuk peìneìliti seìlanjutnya disarankan 

untuk meìnambah jumlah sampeìl peìneìlitian dan meìnambah peìrioìdeìnya.  

B. Aspeìk Praktis  

Beìrdasarkan hasil kajian, maka peìneìliti bisa meìmbeìrikan saran guna reìfeìreìnsi kajian seìlanjutnya untuk pihak 

yang beìrkeìpeìntingan seìbagai beìrikut:  

1. Bagi Peìrusahaan 

Apabila peìrusahaan ingin meìmpeìrbaiki nilai peìrusahaan maka peìrhatikan aspeìk proìfitabilitas kareìna dalam 

peìneìlitian ini hanya aspeìk proìfitabilitas yang beìrpeìngaruh.  

2. Bagi Inveìstoìr 

Apabila inveìstoìr ingin meìlihat nilai peìrusahaan seìbagai indikatoìr seìbagai keìputusan inveìstasi maka 

beìrdasarkan hasil peìneìlitian ini peìrhatikan aspeìk proìfitabilitasnya.  
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